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Abstract	
This	study	aims	to	analyze	the	influence	of	ShopeeFood	courier	performance	criteria	on	courier	income	
and	operational	efficiency	in	Solo	City.	This	study	employed	a	quantitative	approach	using	primary	data	
collected	through	closed-ended	questionnaires	with	a	five-point	Likert	scale	distributed	to	Shopee	Food	
couriers.	The	sampling	technique	used	non-probability	sampling	with	a	purposive	sampling	method.	The	
independent	variables	consisted	of	total	online	time,	area	presence,	order	completion	rate,	and	average	
delivery	 time,	while	 the	 dependent	 variables	 included	 courier	 income	 and	 operational	 efficiency.	Data	
analysis	 was	 conducted	 using	 multiple	 linear	 regression	 through	 validity	 testing,	 reliability	 testing,	
classical	assumption	testing,	F-test,	t-test,	and	coefficient	of	determination	analysis.	The	results	showed	
that	 total	 online	 time,	 area	 presence,	 order	 completion	 rate,	 and	 average	 delivery	 time	 significantly	
influenced	Shopee	Food	courier	 income.	Meanwhile,	area	presence,	order	completion	rate,	and	average	
delivery	time	significantly	affected	courier	operational	efficiency,	while	total	online	time	had	no	significant	
effect.	These	findings	indicate	that	courier	performance	plays	an	important	role	in	improving	income	and	
operational	efficiency	among	Shopee	Food	couriers.		
Keywords:	Area	Presence;	Courier	Income;	Operational	Efficiency;	Order	Completion	Rate;	ShopeeFood.	
	

Abstrak	
Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	kriteria	performa	kurir	ShopeeFood	terhadap	
pendapatan	 dan	 efisiensi	 operasional	 kurir	 di	 Kota	 Solo.	 Penelitian	 menggunakan	 pendekatan	
kuantitatif	dengan	data	primer	yang	diperoleh	melalui	penyebaran	kuesioner	tertutup	menggunakan	
skala	 Likert	 lima	 poin	 kepada	 kurir	 Shopee	 Food.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	menggunakan	 non-
probability	 sampling	dengan	metode	purposive	 sampling.	Variabel	 independen	dalam	penelitian	 ini	
terdiri	atas	total	waktu	online,	kehadiran	di	area,	tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	
pengantaran,	sedangkan	variabel	dependen	meliputi	pendapatan	kurir	dan	efisiensi	operasional	kurir.	
Analisis	data	dilakukan	menggunakan	regresi	linear	berganda	melalui	tahapan	uji	validitas,	reliabilitas,	
uji	asumsi	klasik,	uji	F,	uji	t,	dan	koefisien	determinasi.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	total	waktu	
online,	kehadiran	di	area,	tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	pengantaran	berpengaruh	
terhadap	pendapatan	kurir	Shopee	Food.	Sementara	itu,	pada	efisiensi	operasional	kurir,	kehadiran	di	
area,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 berpengaruh	 signifikan,	
sedangkan	total	waktu	online	tidak	berpengaruh.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	performa	kerja	kurir	
menjadi	faktor	penting	dalam	meningkatkan	pendapatan	dan	efisiensi	operasional	kurir	Shopee	Food.		
Kata	 Kunci:	 Efisiensi	 Operasional;	 Kehadiran	 di	 Area;	 Pendapatan	 Kurir;	 ShopeeFood;	 Tingkat	
Penyelesaian	Pesanan.	
	
1. Pendahuluan	

Perkembangan	ekonomi	digital	di	Indonesia	telah	membawa	perubahan		besar	
dalam	berbagai	aspek	kehidupan	masyarakat,	termasuk	dalam	sistem	kerja	berbasis	
platform	digital.	Salah	satu	contohnya	adalah	sektor	jasa	pengantaran	makanan	secara	
daring	yang	berkembang	pesat	di	berbagai	kota	besar,	salah	satunya	adalah	Kota	Solo.	
Layanan	pesan	antar	makanan	berbasis	aplikasi	seperti	Shopee	Food	menjadi	salah	
satu	 pilihan	 utama	 masyarakat	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	 konsumsi	 harian,	
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khususnya	 produk-produk	 kuliner	 dari	 pelaku	 Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	
(UMKM).	 Keberadaan	 layanan	 ini	 tidak	 hanya	 memudahkan	 konsumen	 dalam	
memperoleh	makanan,	 tetapi	 juga	memberikan	 peluang	 bagi	 pelaku	 usaha	 kuliner	
untuk	 memperluas	 jangkauan	 pasar	 mereka	 (Ajie	 dkk.,	 2022).	 Dengan	 fitur-fitur	
seperti	promo,	diskon,	dan	kemudahan	pemesanan,	Shopee	Food	telah	menjadi	salah	
satu	 solusi	 bagi	 pelanggan	 untuk	 memperoleh	 pesanan	 yang	 mereka	 inginkan.	
Keberhasilan	platform	 ini	 tidak	 lepas	dari	peran	kurir	Shopee	Food	yang	bertindak	
sebagai	penghubung	antara	penjual	dengan	pelanggan.	

Kurir	Shopee	Food	memiliki	peran	penting	dalam	memastikan	pesanan	sampai	
ke	 tangan	 pelanggan	 dengan	 cepat	 dan	 tepat	 waktu.	 Mereka	 tidak	 hanya	 bertugas	
mengantarkan	makanan,	tetapi	juga	memberikan	pelayanan	kepada	pelanggan	(Ilham	
Yusuf	dkk.,	2025).	Melihat	kondisi	di	lapangan	menunjukkan	tingkat	persaingan	antar	
layanan	pesan-antar	makanan	serupa	di	Kota	Solo	semakin	ketat.	Shopee	Food	sebagai	
salah	satu	pemain	utama	di	 industri	 ini	dituntut	untuk	terus	meningkatkan	kualitas	
layanannya	agar	dapat	mempertahankan	dan	meningkatkan	loyalitas	pelanggan.	Salah	
satu	 aspek	 yang	menjadi	 perhatian	 utama	 adalah	 performa	 kurir.	 	 Performa	 kurir	
merupakan	kriteria	khusus	yang	telah	ditentukan	oleh	aplikasi	mitra	Shopee	Food	bagi	
kurir	yang	bergabung	dalam	program	skema	hub	melalui	fitur	yang	ditawarkan	oleh	
platform.	 Kriteria	 performa	 ini	 terdiri	 dari	 total	 waktu	 online,	 kehadiran	 di	 area,	
tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	pengantaran	yang	dilakukan	oleh	
kurir.	Mengingat	kurir	merupakan	ujung	tombak	dalam	proses	pengantaran	makanan	
dari	merchant	ke	pelanggan,	apabila	performa	kurir	tidak	optimal,	maka	hal	ini	dapat	
berdampak	 negatif	 terhadap	 kinrja	 kurir,	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	memengaruhi	
citra	 dan	 keberlanjutan	 bisnis	 aplikasi	 (Ilham	 Yusuf	 et	 al.,	 2025).	 Performa	 yang	
optimal	pada	kriteria	tersebut	mencerminkan	kemampuan	kurir	dalam	memberikan	
layanan	 yang	 cepat	 dan	memuaskan	 pelanggan.	 Sebaliknya,	 performa	 yang	 rendah	
berpotensi	 menimbulkan	 keterlambatan,	 penurunan	 rating,	 dan	 hilangnya	
kepercayaan	 pelanggan.	 Dengan	 kata	 lain,	 performa	 kurir	 dapat	 dijadikan	 sebagai	
indikator	 kinerja	 operasional	 yang	 memiliki	 implikasi	 langsung	 terhadap	 kualitas	
layanan	dan	hasil	finansial	yang	diterima	oleh	kurir.	

Sebagai	mitra	 platform,	 kurir	 Shopee	 Food	 tidak	memiliki	 gaji	 tetap	 sehingga	
pendapatan	yang	diperoleh	bersifat	 fluktuatif	dan	sangat	bergantung	pada	aktivitas	
mereka	di	lapangan.	Pendapatan	kurir	Shopee	Food	merupakan	hasil	dari	akumulasi	
berbagai	komponen,	 seperti	 jumlah	pesanan	yang	diterima,	 tarif	per	pesanan,	 serta	
bonus	dan	insentif	yang	diberikan	oleh	platform	(Bidol	&	Yisca	Otong,	2023).	Selain	itu	
pendapata	kurir	 juga	 sangat	bergantung	pada	kualitas	 layanan	yang	diberikan	oleh	
kurir	 (Ilham	 Yusuf	 dkk.,	 2025).	 Keterlambatan	 pengantaran	 atau	 kesalahan	 dalam	
penyelesaian	pesanan	tidak	hanya	merugikan	pelanggan,	tetapi	juga	dapat	merugikan	
kurir	 itu	 sendiri	 karena	 berpotensi	 menurunkan	 tingkat	 penilaia	 kurir	 akibat	
pengalaman	negatif	yang	dialami	oleh	pelanggan	(Aldy	Ardiansyah	&	Agus	Wahyono,	
2021).		

Pendapatan	 kurir	 dalam	menjalankan	 layanan	 pesan	 antar	 Shopee	 Food	 juga	
dipengaruhi	oleh	 seberapa	efektif	dan	efisien	kurir	mengelola	aktivitas	operasional	
sehari-hari.	Efisiensi	operasional	mencakup	kemampuan	kurir	dalam	menyelesaikan	
pesanan	 secara	 optimal,	 dengan	 meminimalkan	 penggunaan	 waktu,	 biaya,	 serta	
sumber	daya,	yang	pada	akhirnya	dapat	meningkatkan	tingkat	produktivitas	dan	laba	
bersih	bagi	kurir	(Hoar	dkk.,	2024).	Kemampuan	kurir	dalam	menentukan	jalur	yang	
dilewati	 dapat	 menentukan	 seberapa	 efisien	 waktu	 yang	 diperluka	 kurir	 dalam	
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menyelesaikan	 pesanan.	 Selain	 itu	 pemilihan	 jarak	 tempuh	 yang	 lebih	 dekat	 dapat	
menurunkan	penggunaan	bahan	bakar	sehingga	dapat	mengurangi	beban	biaya	bahan	
bakar.	Dengan	efisiensi	yang	tinggi,	kurir	dapat	menyelesaikan	lebih	banyak	pesanan	
dalam	 periode	 tertentu,	 sehingga	 meningkatkan	 produktivitas	 sekaligus	 menekan	
biaya.	Efisiensi	ini	merupakan	indikator	penting	dalam	menilai	sejauh	mana	individu	
mampu	 mengoptimalkan	 biaya	 operasional	 untuk	 meningkatkan	 profitabilitas	
(Widyarini	dkk.,	2025).	

Namun,	 pada	 kenyataannya	 banyak	 kurir	 Shopee	 Food	 yang	 mengeluhkan	
terkait	 pendapatan	 yang	 fluktuatif	 dan	 ketidakefisienan	 operasional	 yang	 mereka	
alami	sehari-hari.	Mereka	merasa	pendapatan	yang	didapat	tidak	sebanding	dengan	
biaya	operasional	yang	mereka	keluarkan.	Menurut	penelitian	Sudiantini	et	al	(2023)	
biaya	bahan	bakar	yang	cukup	tinggi	menjadi	faktor	utama	yang	dikeluhkan	oleh	kurir.	
Tingginya	biaya	operasional	terutama	biaya	bahan	bakar	dan	pemeliharaan	kendaraan	
menyebabkan	 pendapatan	 bersih	 yang	 mereka	 dapat	 menjadi	 rendah.	 Kondisi	
tersebut	menunjukkan	adanya	ketidakseimbangan	antara	usaha	kerja	(performa)	dan	
hasil	ekonomi	(pendapatan	bersih)	yang	diterima,	sehingga	penting	untuk	mengkaji	
apakah	 indikator	 performa	 yang	 ditetapkan	 oleh	 platform	 benar-benar	 berdampak	
terhadap	tingkat	pendapatan	dan	efisiensi	operasional	para	kurir.	

Berdasarkan	latar	belakang	yang	telah	diuraikan,	terlihat	bahwa	performa	kurir	
memiliki	 peran	 penting	 dalam	 menentukan	 pendapatan	 dan	 efisiensi	 operasional	
kurir	 dalam	 layanan	 Shopee	 Food.	 Berbagai	 aspek	 seperti	 total	 waktu	 online,	
kehadiran	 kurir	 di	 area,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 hingga	 rata-rata	 waktu	
pengantaran	merupakan	 kriteria	 yang	 perlu	 diperhatikan	 dalam	menilai	 pengaruh	
terhadap	 pendapatan	 dan	 operasional	 kurir.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 tidak	
hanya	menilai	hubungan	antara	performa	dan	hasil	finansial,	tetapi	juga	berkontribusi	
dalam	memahami	apakah	perilaku	kerja	memengaruhi	efisiensi	biaya	dalam	konteks	
bisnis	digital.	

	
2. Tinjauan	Pustaka	
Akuntansi	Keperilakuan	(Behavioral	Accounting	Theory)	

Akuntansi	 keperilakuan	 (behavioral	 accounting)	 merupakan	 cabang	 ilmu	
akuntansi	 yang	 mempelajari	 hubungan	 antara	 perilaku	 individu	 atau	 kelompok	
dengan	sistem	akuntansi,	termasuk	pengaruh	faktor	psikologis,	motivasi,	dan	respons	
emosional	 terhadap	pengambilan	keputusan	 serta	penggunaan	 informasi	 akuntansi	
(Sentiya	 dkk.,	 2025).	 Dalam	 konteks	 layanan	 pesan	 antar	makanan	 online,	 kriteria	
performa	kurir	dapat	memengaruhi	persepsi	dan	perilaku	kerja	kurir,	sehingga	ketika	
sistem	 dinilai	 menguntungkan	 maka	 kurir	 akan	 terdorong	 untuk	 meningkatkan	
performa	dan	efisiensi	operasional.	Oleh	karena	itu,	akuntansi	keperilakuan	berperan	
dalam	 membantu	 pengambilan	 keputusan,	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional,	
kinerja,	dan	keunggulan	kompetitif	(Saputra,	2023).	
Teori	Kinerja	(Performance	Theory)	

Performance	 Theory	 menekankan	 bahwa	 kinerja	 merupakan	 hasil	 sebuah	
pekerjaan	 yang	 berhubungan	 dengan	 strategi,	 kemampuan,	 motivasi,	 peluang,	 dan	
kontribusi	 ekonomi	 (Sentiya	 dkk.,	 2025).	 	 Kinerja	 yang	 ideal	 akan	 tercapai	 ketika	
individu	 dapat	mengelola	 strategi	 yang	 akan	 dilakukan,	memiliki	 kompetensi	 serta	
motivasi	yang	tinggi,	dan	bekerja	dalam	lingkungan	yang	sesuai.	Dalam	layanan	pesan	
antar	 makanan	 secara	 online,	 aplikasi	 telah	 menetapkan	 performa	 yang	 harus	
dipenuhi	menunjukkan	bahwa	kurir	harus	mampu	menyelesaikan	pesanan	seoptimal	
mungkin.	Jika	kurir	konsisten	menyelesaikan	pesanan	(completion)	dan	mengantarkan	
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dengan	 cepat,	 itu	 menunjukkan	 kualitas	 kinerja	 yang	 baik.	 Kualitas	 kinerja	 yang	
optimal	 akan	 meningkatkan	 hasil	 (output)	 harian	 (Diva	 Rihhadatul	 ‘Aisy	 &	 Budi	
Prabowo,	2024).	
Teori	Harapan	(Expectancy	Theory)	

Expectancy	 Theory	 menyatakan	 bahwa	 motivasi	 individu	 dipengaruhi	 oleh	
keyakinan	bahwa	usaha	(effort)	akan	menghasilkan	kinerja	(performance)	yang	baik	
dan	kinerja	tersebut	akan	memberikan	imbalan	(reward)	yang	bernilai,	melalui	 tiga	
komponen	utama	yaitu	expectancy,	instrumentality,	dan	valence	(Nitbani,	2022;	Dewi	
Susita	 B).	 Dalam	 konteks	 layanan	 pesan	 antar	 makanan	 online,	 kurir	 akan	 lebih	
termotivasi	untuk	meningkatkan	kualitas	 layanan	dan	memenuhi	kriteria	performa	
karena	 mereka	 percaya	 bahwa	 usaha	 yang	 dilakukan	 dapat	 meningkatkan	 jumlah	
pesanan	serta	berdampak	pada	peningkatan	pendapatan	mereka.		
Teori	Efisiensi	Operasional	(Operational	Efficiency	Theory)	

Teori	 Efisiensi	 Operasional	 berakar	 dari	 Scientific	 Management	 Theory	 yang	
dikemukakan	 oleh	 Frederick	 Winslow	 Taylor	 (1911),	 yang	 menekankan	 bahwa	
efisiensi	 dapat	 dicapai	melalui	metode	 kerja	 yang	 terukur,	 sistematis,	 dan	berbasis	
pengamatan	 ilmiah.	 Menurut	 Taylor,	 efisiensi	 terjadi	 ketika	 pekerja	 mampu	
menghasilkan	 output	maksimal	 dengan	 input	minimal	 (Aldi,	 2024).	 Dalam	 konteks	
digital,	prinsip	ini	relevan	karena	performa	kurir	dapat	diukur	secara	langsung	melalui	
sistem	 aplikasi,	 sehingga	 efisiensi	 operasional	 berperan	 dalam	 meminimalkan	
pemborosan,	 meningkatkan	 produktivitas,	 dan	 mendukung	 keberlanjutan	 kinerja	
finansial	kurir	(Judijanto	Loso,	2024).	
Performa	kurir	

Performa	 kurir	 merupakan	 elemen	 penting	 dalam	 layanan	 pengantaran	
makanan	berbasis	aplikasi	karena	mencerminkan	efektivitas	dan	efisiensi	kurir	dalam	
menjalankan	 tugas	 sesuai	 standar	 operasional	 dan	 harapan	 pelanggan	 (Robbins	 &	
Judge,	 2016).	 Menurut	 Tjiptono	 (2019),	 performa	 layanan	 adalah	 kemampuan	
individu	 atau	 organisasi	 dalam	 memberikan	 layanan	 secara	 konsisten	 dan	 andal.	
Dalam	konteks	 ShopeeFood,	 performa	kurir	 dinilai	melalui	 beberapa	kriteria,	 yaitu	
total	waktu	online,	kehadiran	di	area	operasional,	tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	
rata-rata	 waktu	 pengantaran.	 Total	 waktu	 online	 menunjukkan	 komitmen	 dan	
kesiapan	 kurir	 dalam	 menerima	 pesanan	 sehingga	 meningkatkan	 peluang	
memperoleh	order	(Ayu	Damayanti	&	Choirul	Nisa,	2025).	Kehadiran	di	area	tertentu	
juga	 memengaruhi	 distribusi	 pesanan	 karena	 sistem	 cenderung	 memprioritaskan	
kurir	 yang	 berada	 dekat	 dengan	 merchant	 atau	 pelanggan.	 Selain	 itu,	 tingkat	
penyelesaian	pesanan	mencerminkan	tanggung	jawab	dan	profesionalitas	kurir	dalam	
menyelesaikan	 order	 tanpa	 pembatalan,	 sedangkan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	
menggambarkan	efisiensi	kerja	kurir	dalam	mengantarkan	pesanan	secara	cepat	dan	
tepat	waktu	sehingga	mendukung	kualitas	layanan	secara	keseluruhan.	
Pendapatan	Kurir	

Pendapatan	 merupakan	 hasil	 finansial	 yang	 diperoleh	 individu	 dari	 aktivitas	
ekonomi	 dalam	 periode	 tertentu	 (Fitri	 Arianti,	 2020).	 Dalam	 konteks	 pekerjaan	
berbasis	platform	digital,	 pendapatan	kurir	bersifat	 tidak	 tetap	karena	dipengaruhi	
oleh	 jumlah	 pesanan	 yang	 diselesaikan,	 waktu	 kerja,	 insentif	 platform,	 dan	 tip	
pelanggan.	 Menurut	Wandi	 et	 al.	 (2022),	 pendapatan	 mencerminkan	 imbalan	 atas	
kinerja	 dan	 kontribusi	 individu	 dalam	 memberikan	 jasa.	 Pada	 penelitian	 ini,	
pendapatan	 diukur	 berdasarkan	 penghasilan	 bersih	 kurir	 setelah	 dikurangi	 biaya	
operasional	 seperti	 bahan	 bakar	 dan	 perawatan	 kendaraan,	 sehingga	 dapat	
menggambarkan	tingkat	produktivitas	dan	efisiensi	operasional	kurir	secara	optimal.	
Efisiensi	Operasional	Kurir	

Efisiensi	operasional	merupakan	kemampuan	menggunakan	sumber	daya	secara	
optimal	 untuk	 mencapai	 hasil	 maksimal	 dengan	 input	 yang	 minimal	 (Jamal	 dkk.,	
2022).	 Dalam	 layanan	 pesan	 antar	 makanan	 online,	 efisiensi	 operasional	 kurir	
mencakup	kemampuan	mengatur	waktu,	biaya	bahan	bakar,	dan	jarak	tempuh	secara	
efektif	untuk	meminimalkan	waktu,	tenaga,	dan	biaya	pengantaran	tanpa	mengurangi	
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kualitas	pelayanan,	sekaligus	memaksimalkan	jumlah	pesanan	dan	pendapatan	yang	
diperoleh	(Judijanto	Loso,	2024).	
Pengembangan	Hipotesis	
Pengaruh	total	waktu	online	terhadap	pendapatan	kurir	

Menurut	 Performance	 Theory,	 semakin	 besar	 usaha	 yang	 dilakukan	 melalui	
intensitas	waktu	 kerja,	 semakin	 tinggi	 peluang	 peningkatan	 kinerja	 dan	 hasil	 kerja	
yang	diperoleh.	Teori	Harapan	(Expectancy	Theory)	juga	menegaskan	bahwa	ketika	
kurir	 percaya	 bahwa	 semakin	 lama	 online	 akan	 meningkatkan	 peluang	 menerima	
pesanan,	maka	mereka	terdorong	untuk	mengalokasikan	waktu	kerja	lebih	besar	agar	
meningkat	jumlah	pendapatan.	

Hasil	penelitian	dari	Wanda	&	Agus	Prasetya	(2021)	menunjukkan	bahwa	jam	
kerja	 berpengaruh	 terhadap	 pendapatan	 yang	 diperoleh.	 Penelitian	 tersebut	
menunjukkan	bahwa,	 total	waktu	online	 yang	panjang	memiliki	potensi	 lebih	besar	
untuk	memperoleh	dan	menyelesaikan	pesanan	dalam	jumlah	banyak	sehingga	akan	
meningkatkan	pendapatan	kurir.	Berdasarkan	hal	 tersebut,	hipotesis	yang	diajukan	
oleh	peneliti	adalah:	

H1:	Total	waktu	online	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir.	
Pengaruh	kehadiran	di	area	terhadap	pendapatan	kurir	

Dalam	 Performance	 Theory,	 posisi	 kerja	 yang	 strategis	 mencerminkan	
kemampuan	 individu	 mengatur	 lingkungan	 kerja	 agar	 memaksimalkan	 peluang	
kinerja.	 Selain	 itu,	 teori	 harapan	 juga	menjelaskan	 bahwa	 kurir	 akan	memilih	 area	
ramai	jika	mereka	meyakini	bahwa	area	tersebut	menawarkan	peluang	pesanan	lebih	
tinggi	yang	pada	akhirnya	berdampak	pada	pendapatan.	

Penelitian	Salsabila	et	al	(2024)	juga	menemukan	bahwa	lokasi	mangkal	adalah	
faktor	yang	dapat	meningkatkan	peluang	menerima	pesanan	dan	berdampak	langsung	
pada	pendapatan	kurir.	Berdasarkan	bukti		tersebut,	semakin	konsisten	kurir	berada	
di	 area	 dengan	 permintaan	 tinggi,	 semakin	 besar	 peluang	 mereka	 memperoleh	
pesanan	 dan	 meningkatkan	 pendapatan	 kurir.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 hipotesis	
yang	diajukan	oleh	peneliti	adalah:	

H2:	Kehadiran	di	area	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir.	
Pengaruh	tingkat	penyelesaian	pesanan	terhadap	pendapatan	kurir	

Menurut	Performance	Theory,	penyelesaian	tugas	yang	tinggi	merupakan	kriteria	
kompetensi	 dan	 kemampuan	 memenuhi	 standar	 layanan.	 Dalam	 akuntansi	
keperilakuan,	 penyelesaian	pesanan	menggambarkan	perilaku	 kerja	 yang	 responsif	
yang	akan	mendorong	kurir	menjaga	completion	rate	sehingga	meningkatkan	peluang	
mendapatkan	pesanan.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 Fahruddin	 et	 al	 (2023)	 penyelesaian	 pesanan	
berpengaruh	 terhadap	 pendapatan	 karena	 semakin	 baik	 dan	 cepat	 penyelesaian	
pesanan	 maka	 pendapatan	 juga	 akan	 semakin	 meningkat.	 Dengan	 demikian,	
penyelesaian	pesanan	yang	optimal	secara	konsisten	dapat	mendorong	peningkatan	
pendapatan	 kurir.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 hipotesis	 yang	 diajukan	 oleh	 peneliti	
adalah:	

H3:	 Tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 berpengaruh	 terhadap	 pendapatan	
kurir.	

	
	
	

Pengaruh	rata-rata	waktu	pengantaran	terhadap	pendapatan	kurir	
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Berdasarkan	 Teori	 Efisiensi	 Operasional	 Taylor,	 semakin	 cepat	 pengantaran	
dilakukan,	 semakin	 tinggi	 tingkat	 produktivitas	 dan	 peluang	 menyelesaikan	 lebih	
banyak	 pesanan	 dalam	 waktu	 yang	 sama.	 Performance	 Theory	 juga	 menjelaskan	
bahwa	kecepatan	layanan	mencerminkan	kualitas	kinerja	yang	menunjukkan	bahwa	
kurir	mampu	mengantarkan	pesanan	seoptimal	mungkin.		

Menurut	 penelitian	 dari	 Anggraeni	 et	 al	 (2024)	 mengenai	 	 kecepatan	 waktu	
pengiriman	 kurir	 menunjukkan	 bahwa	 kecepatan	 waktu	 pengiriman	 berpengaruh	
terhadap	jumlah	pendapatan	kurir.	Semakin	cepat	waktu	pengantaran	yang	dilakukan	
kurir,	semakin	besar	peluang	mereka	untuk	memperoleh	lebih	banyak	pesanan	dan	
meningkatkan	 total	 pendapatan	 harian.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 hipotesis	 yang	
diajukan	oleh	peneliti	adalah:	

H4:	Rata-rata	waktu	pengantaran	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir.	
Pengaruh	total	waktu	online	terhadap	efisiensi	operasional	kurir	

Menurut	 Teori	 Efisiensi	 Operasional,	 total	 waktu	 online	 merupakan	 bentuk	
pemanfaatan	 waktu	 kerja	 yang	 jika	 dikelola	 dengan	 baik	 dapat	 meningkatkan	
efektivitas	dan	mengurangi	idle	time.	Ketika	kurir	dapat	memanfaatkan	waktu	online	
secara	 produktif,	 efisiensi	 operasional	 meningkat	 karena	 waktu	 kerja	 digunakan	
secara	efektif	untuk	menghasilkan	lebih	banyak	layanan.	

Penelitian	Hoar	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	waktu	kerja	yang	digunakan	
secara	efektif	meningkatkan	efisiensi	operasional	pekerja	layanan	antar.	Semakin	lama	
kurir	 online	 dan	 menerima	 pesanan	 secara	 konsisten,	 semakin	 minim	 waktu	 yang	
terbuang	 tanpa	 aktivitas.	 Hal	 ini	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 karena	
penggunaan	waktu	menjadi	 lebih	 terarah	pada	aktivitas	produktif.	Berdasarkan	hal	
tersebut,	hipotesis	yang	diajukan	oleh	peneliti	adalah:	

H5:	Total	waktu	online	berpengaruh	terhadap	efisiensi	operasional	kurir.	
Pengaruh	kehadiran	di	area	terhadap	efisiensi	operasional	kurir	

Berdasarkan	 Teori	 Efisiensi	 Operasional,	 penempatan	 kerja	 yang	 tepat	 dapat	
mengurangi	pemborosan	waktu	dan	jarak	tempuh.	Kehadiran	di	area	memungkinkan	
kurir	berada	lebih	dekat	dengan	merchant	atau	pelanggan	sehingga	mengurangi	waktu	
perjalanan	dan	penggunaan	bahan	bakar.	

Hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Safira	 et	 al	 (2024)	menunjukkan	 bahwa	
pemilihan	 lokasi	 yang	 tepat	 akan	 mempengaruhi	 faktor-faktor	 operasional	 seperti	
waktu	 pengantaran	 dan	 jarak	 tempuh.	 Konsistensi	 kurir	 dalam	memilih	 area	 yang	
strategis	 dapat	 	meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 karena	 posisi	 yang	 lebih	 dekat	
dengan	 titik	 permintaan	 membuat	 waktu	 perjalanan	 lebih	 singkat	 dan	 biaya	
operasional	 lebih	 sedikit.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 hipotesis	 yang	 diajukan	 oleh	
peneliti	adalah:	

H6:	Kehadiran	di	area	berpengaruh	terhadap	efisiensi	operasional	kurir.	
Pengaruh	tingkat	penyelesaian	pesanan	terhadap	efisiensi	operasional	kurir	

Performance	Theory	menegaskan	bahwa	penyelesaian	pesanan	mencerminkan	
kompetensi	kinerja	kurir	dalam	memenuhi	standar	layanan.	Menurut	Teori	Efisiensi	
Operasional,	 semakin	 tinggi	 completion	 rate,	 semakin	 optimal	 penggunaan	 input	
seperti	waktu,	jarak,	dan	bahan	bakar.	

Hasil	 penelitian	 Silitonga	 et	 al	 (2024)	 menunjukkan	 bahwa	 motivasi	 dan	
kedisiplinan	kerja	mendorong	peningkatan	kinerja	kurir	melalui	manajemen	waktu	
dan	 penyelesaian	 pesanan	 yang	 optimal.	 penelitian	 ini	 menguatkan	 bahwa	 tingkat	
penyelesaian	pesanan	berpengaruh	terhadap	produktivitas	dan	efisiensi	operasional,	
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karena	 kurir	mampu	meminimalkan	 aktivitas	 yang	 tidak	 optimal.	 Berdasarkan	 hal	
tersebut,	hipotesis	yang	diajukan	oleh	peneliti	adalah:	

H7:	 Tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	
operasional	kurir.	
Pengaruh	rata-rata	waktu	pengantaran	terhadap	efisiensi	operasional	kurir	

Dalam	Performance	Theory,	kecepatan	pengantaran	menunjukkan	kemampuan	
kurir	mengatur	 strategi	 kerja,	 rute,	 dan	waktu	 secara	 efektif.	Hal	 ini	 sesuai	dengan	
Teori	 Efisiensi	Operasional,	 semakin	 rendah	 rata-rata	waktu	pengantaran,	 semakin	
efisien	proses	kerja	yang	dilakukan	kurir.	Efisiensi	waktu	mencerminkan	kemampuan	
kurir	 dalam	memilih	 rute	 yang	 tepat,	meminimalkan	 jarak	 tempuh,	 dan	mengelola	
proses	layanan	dengan	efektif.	

Hasil	 penelitian	 Maulana	 et	 al	 (2023)	 menunjukkan	 bahwa	 kecepatan	
pengantaran	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	 biaya	 operasional.	 Kecepatan	
pengantaran	 yang	 tinggi	 dapat	mengurangi	 biaya	 transportasi	melalui	 pengelolaan	
rute	yang	lebih	efisien	sehingga	penggunaan	bahan	bakar	juga	lebih	efisien.	Semakin	
cepat	 proses	 pengantaran	 dilakukan,	maka	 rata-rata	waktu	 pengantaran	 juga	 akan	
semakin	 singkat.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 hipotesis	 yang	 diajukan	 oleh	 peneliti	
adalah:	

H8:	 Rata-rata	 waktu	 pengantaran	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	
operasional	kurir.	

	
3. Metode	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 untuk	 menguji	 pengaruh	
kriteria	performa	kurir	ShopeeFood	 terhadap	pendapatan	dan	efisiensi	operasional	
kurir	melalui	analisis	data	berbentuk	angka	yang	diolah	menggunakan	teknik	statistik.	
Populasi	 penelitian	 adalah	 seluruh	 kurir	 Shopee	 Food	 di	 Kota	 Solo	 dengan	 teknik	
pengambilan	 sampel	 menggunakan	 non-probability	 sampling	 melalui	 metode	
purposive	 sampling	 berdasarkan	 kriteria	 tertentu,	 sehingga	 diperoleh	 minimal	 60	
responden.	 Data	 penelitian	 merupakan	 data	 primer	 yang	 diperoleh	 melalui	
penyebaran	 kuesioner	 tertutup	 menggunakan	 skala	 Likert	 lima	 poin.	 Variabel	
independen	 dalam	 penelitian	 ini	 terdiri	 atas	 total	waktu	 online,	 kehadiran	 di	 area,	
tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	pengantaran,	sedangkan	variabel	
dependen	meliputi	pendapatan	kurir	dan	efisiensi	operasional	kurir.	Teknik	analisis	
data	dilakukan	melalui	uji	instrumen	penelitian	berupa	uji	validitas	dan	reliabilitas,	uji	
asumsi	klasik	yang	meliputi	uji	normalitas,	multikolinearitas,	dan	heteroskedastisitas,	
serta	 analisis	 regresi	 linear	 berganda	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 variabel	
independen	 terhadap	 variabel	 dependen.	 Selain	 itu,	 dilakukan	 uji	 kelayakan	model	
menggunakan	Adjusted	 R²	 dan	 uji	 F,	 serta	 uji	 hipotesis	menggunakan	 uji	 t	 dengan	
tingkat	 signifikansi	 0,05	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 masing-masing	 variabel	
penelitian	(Raihan,	2017;	Ghozali,	2016).	
	

4. Hasil	Dan	Pembahasan	
Gambaran	Umum	Shopee	Food	

Shopee	Food	merupakan	salah	satu	layanan	pesan-antar	makanan	secara	online	
yang	tersedia	pada	halaman	utama	aplikasi	Shopee.	Layanan	ini	dioperasikan	oleh	PT	
Shopee	Internasional	Indonesia	beserta	afiliasi	dan	anak	perusahaannya	di	Indonesia.	
Shopee	Food	mulai	diperkenalkan	di	Indonesia	pada	tahun	2020.	Sebelumnya,	layanan	
ini	terlebuh	dahulu	beroperasi	di	Vietnam	setelah	perusahaan	induk	Shopee,	yaitu	Sea	
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Group	 mengakuisisi	 perusahaan	 layanan	 pesan-antar	 makanan	 Foody	 Corporation	
yang	berbasis	di	Hanoi,	Vietnam	pada	Agustus	2020	(Pertiwi	&	Nistanto,	2021).	

	
Gambar	1.	Logo	Shopee	Food	

Sumber:	Google.com	
Kini	Shopee	Food	telah	menjadi	salah	satu	pelaku	utama	dalam	layanan	pesan-

antar	makanan	secara	online	di	Indonesia.	Shopee	Food	telah	memiliki	banyak	mitra	
merchant	dan	mitra	kurir	yang	tersebar	di	berbagai	wilayah,	sehingga	memudahkan	
pelanggan	dalam	memperoleh	layanan	pesan-antar	makanan	secara	cepat	dan	praktis.	
Selain	itu,	berbagai	fitur	yang	tersedia	dalam	aplikasi,	seperti	promo	gratis	ongkir	dan	
diskon	 terbukti	 efektif	 dalam	 menarik	 minat	 pelanggan	 dan	 membantu	 mitra	
merchant	untuk	meningkatkan	jumlah	penjualan	(Simarmata	dkk.,	2021).		
Sampel	Penelitian	

Sampel	 penelitian	 dalam	 penelitian	 ini	 menjelaskan	 jumlah	 responden	 yang	
digunakan	oleh	peneliti	sebagai	sumber	data	dalam	proses	analisis.	Adapun	 jumlah	
sampel	penelitian	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Jumlah	Sampel	Penelitian	
No.	 Sampel	Penelitian	 Jumlah	Responden	
1	 Jumlah	sampel	penelitian	 95	
2	 Data	dieliminasi	(outlier)	 5	

Jumlah	responden	 100	
Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026	

Berdasarkan	tabel	1	yaitu	jumlah	sampel	penelitian,	pada	tahap	awal	penelitian	
jumlah	 responden	 yang	 berhasil	 dikumpulkan	 sebanyak	 100	 responden.	 Namun	
setelah	dilakukan	analisis	data,	ditemukan	5	data	responden	yang	tergolong	sebagai	
outlier	atau	menyimpang	dari	pola	data	secara	keseluruhan.	Oleh	karena,	sebanyak	5	
data	responden	dieliminasi	agar	tidak	mempengaruhi	hasil	analisis	penelitian.	Dengan	
demikian,	jumlah	sampel	yang	digunakan	dalam	proses	analisis	data	pada	penelitian	
ini	adalah	sebanyak	95	responden.	

Tabel	2.	Karakteristik	Responden	Penelitian	

Karakteristik	Responden	 Kategori	 Jumlah	
Responden	 Persentase	

Jenis	Kelamin	 Laki-laki	 93	 97,9%	
	 Perempuan	 2	 2,1%	

Status	Kerja	Sebagai	Kurir	Shopee	Food	 Full	time	 33	 34,7%	
	 Part	time	 62	 65,3%	

Pernah	Mendaftar	Skema	Hub	Dalam	3	Bulan	
Terakhir	 Pernah	 95	 100%	

	 Tidak	 0	 0%	
Jumlah	 	 95	 100%	
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Hasil	Uji	Instrumen	Penelitian	
Uji	Validitas	

Hasil	uji	validitas	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	
Tabel	3.	Hasil	Uji	Validitas	

Variabel	 Pernyataan	 rhitung	 rtabel	 keterangan	
Total	Waktu	Online	(TW)	 TW1	 0,740	 0,2017	 Valid	

TW2	 0,715	 0,2017	 Valid	
TW3	 0,768	 0,2017	 Valid	
TW4	 0,799	 0,2017	 Valid	
TW5	 0,735	 0,2017	 Valid	
TW6	 0,663	 0,2017	 Valid	

Kehadiran	di	Area	(KA)	 KA1	 0,754	 0,2017	 Valid	
KA2	 0,763	 0,2017	 Valid	
KA3	 0,888	 0,2017	 Valid	
KA4	 0,864	 0,2017	 Valid	
KA5	 0,842	 0,2017	 Valid	

Tingkat	Penyelesaian	Pesanan	
(TP)	

TP1	 0,834	 0,2017	 Valid	
TP2	 0,864	 0,2017	 Valid	
TP3	 0,849	 0,2017	 Valid	
TP4	 0,757	 0,2017	 Valid	
TP5	 0,865	 0,2017	 Valid	

Rata-Rata	Waktu	Pengantaran	
(RW)	

RW1	 0,816	 0,2017	 Valid	
RW2	 0,739	 0,2017	 Valid	
RW3	 0,847	 0,2017	 Valid	
RW4	 0,868	 0,2017	 Valid	

Pendapatan	Kurir	(P)	 P1	 0,602	 0,2017	 Valid	
P2	 0,568	 0,2017	 Valid	
P3	 0,802	 0,2017	 Valid	
P4	 0,800	 0,2017	 Valid	
P5	 0,841	 0,2017	 Valid	
P6	 0,784	 0,2017	 Valid	

Efisiensi	Operasional	Kurir	(EO)	 EO1	 0,826	 0,2017	 Valid	
EO2	 0,822	 0,2017	 Valid	
EO3	 0,882	 0,2017	 Valid	
EO4	 0,812	 0,2017	 Valid	
EO5	 0,867	 0,2017	 Valid	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		
Berdasarkan	 tabel	 3	 yaitu	 hasil	 uji	 validitas,	 seluruh	 item	 pernyataan	

menunjukkan	bahwa	nilai	rhitung	lebih	besar	dari	rtabel		(rhitung	>	rtabel).	Dengan	demikian,	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 seluruh	 item	 pernyataan	 dalam	 kuesioner	 penelitian	
dinyatakan	valid	dan	 layak	digunakan	sebagai	 instrumen	untuk	mengukur	variabel	
dalam	penelitian.	
Uji	Reliabilitas	

Hasil	uji	reliabilitas	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	
Tabel	4.	Hasil	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach’s	Alpha	 Standar	Alpha	 Keterangan	
Total	Waktu	Online	 0.831	 0,06	 Reliabel	
Kehadiran	di	Area		 0,881	 0,06	 Reliabel	

Tingkat	Penyelesaian	Pesanan	 0,887	 0,06	 Reliabel	
Rata-Rata	Waktu	Pengantaran	 0,836	 0,06	 Reliabel	

Pendapatan	Kurir	 0,825	 0,06	 Reliabel	
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Efisiensi	Operasional	Kurir	 0,896	 0,06	 Reliabel	
Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		

Berdasarkan	 tabel	4.	yaitu	hasil	uji	 reliabilitas,	 seluruh	variabel	menunjukkan	
bahwa	 nilai	 Cronbach’s	 Alpha	 >	 0,06.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
seluruh	 variabel	 dinyatakan	 reliabel	 dan	 layak	 digunakan	 sebagai	 instrumen	
penelitian.	
Uji	Asumsi	Klasik	

Hasil	uji	asumsi	klasik	pada	model	pendapatan	kurir	menunjukkan	bahwa	data	
residual	 berdistribusi	 normal	 berdasarkan	 uji	 Kolmogorov-Smirnov	 dengan	 nilai	
signifikansi	 sebesar	 0,094	 atau	 lebih	 besar	 dari	 0,05.	 Selain	 itu,	 hasil	 uji	
multikolinearitas	menunjukkan	seluruh	variabel	independen	memiliki	nilai	tolerance	
>	 0,10	 dan	 VIF	 <	 10,	 sehingga	 tidak	 terjadi	 gejala	multikolinearitas	 antar	 variabel	
independen.	Hasil	uji	heteroskedastisitas	menggunakan	uji	Glejser	juga	menunjukkan	
seluruh	variabel	independen	memiliki	nilai	signifikansi	>	0,05,	sehingga	model	regresi	
tidak	 mengalami	 gejala	 heteroskedastisitas.	 Dengan	 demikian,	 model	 regresi	 pada	
variabel	pendapatan	kurir	telah	memenuhi	asumsi	klasik	dan	layak	digunakan	dalam	
penelitian.	

Pada	model	efisiensi	operasional	kurir,	hasil	uji	normalitas	menunjukkan	nilai	
signifikansi	Kolmogorov-Smirnov	sebesar	0,083	atau	lebih	besar	dari	0,05,	sehingga	
data	 residual	 dinyatakan	 berdistribusi	 normal.	 Hasil	 uji	 multikolinearitas	 juga	
menunjukkan	bahwa	seluruh	variabel	independen	memiliki	nilai	tolerance	>	0,10	dan	
VIF	 <	 10,	 sehingga	 tidak	 terdapat	 hubungan	 multikolinearitas	 antar	 variabel	
independen.	 Selanjutnya,	 hasil	 uji	 heteroskedastisitas	 menggunakan	 uji	 Glejser	
menunjukkan	seluruh	variabel	independen	memiliki	nilai	signifikansi	>	0,05,	sehingga	
model	 regresi	 tidak	mengalami	 heteroskedastisitas.	 Oleh	 karena	 itu,	model	 regresi	
efisiensi	operasional	kurir	dinyatakan	memenuhi	asumsi	klasik	dan	dapat	digunakan	
untuk	analisis	lebih	lanjut.	
Analisis	Regresi	Linear	Berganda	
Analisis	Regresi	Linear	Berganda	Pendapatan	Kurir	

Hasil	analisis	regresi	linear	berganda	dari	variabel	total	waktu	online,	kehadiran	
di	 area,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 terhadap	
variabel	pendapatan	adalah	sebagai	berikut:		

	
Gambar	2.	Hasil	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	Pendapatan	Kurir	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		
Pada	 gambar	 2	 dapat	 dilihat	 hasil	 analisis	 data	 yang	 diolah	 menggunakan	

aplikasi	SPSS,	diperoleh	persamaan	regresi	sebagai	berikut:		
𝑃 = −0,799 + 0,153𝑇𝑊 + 0,278𝐾𝐴 + 0,264𝑇𝑃 + 0,595𝑅𝑊 + 𝑒6		
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Berdasarkan	 hasil	 analisis	 regresi	 linear	 berganda,	 diperoleh	 nilai	 konstanta	
sebesar	-0,799	yang	menunjukkan	bahwa	apabila	variabel	total	waktu	online	(TW),	
kehadiran	 di	 area	 (KA),	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 (TP),	 dan	 rata-rata	 waktu	
pengantaran	(RW)	bernilai	konstan	atau	0,	maka	pendapatan	kurir	(P)	sebesar	-0,799.	
Selanjutnya,	 variabel	 total	 waktu	 online	 memiliki	 koefisien	 regresi	 sebesar	 0,153,	
kehadiran	 di	 area	 sebesar	 0,278,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 sebesar	 0,264,	 dan	
rata-rata	 waktu	 pengantaran	 sebesar	 0,595.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 setiap	
peningkatan	 pada	 masing-masing	 variabel	 independen	 dengan	 asumsi	 variabel	
lainnya	 tetap	 akan	 meningkatkan	 pendapatan	 kurir,	 sehingga	 rata-rata	 waktu	
pengantaran	 menjadi	 variabel	 yang	 memiliki	 pengaruh	 paling	 besar	 terhadap	
peningkatan	pendapatan	kurir	dibandingkan	variabel	lainnya.	
Hasil	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Hasil	analisis	regresi	linear	berganda	dari	variabel	total	waktu	online,	kehadiran	
di	 area,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 terhadap	
variabel	efisiensi	operasional	adalah	sebagai	berikut:		

	
Gambar	3.	Hasil	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	Efisiensi	Operasional		Kurir	
Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		

Pada	 Gambar	 3	 dapat	 dilihat	 hasil	 analisis	 data	 yang	 diolah	 menggunakan	
aplikasi	SPSS,	diperoleh	persamaan	regresi	sebagai	berikut:		

𝐸𝑂 = −0,167 − 0,011𝑇𝑊 + 0,289𝐾𝐴 + 0,261𝑇𝑃 + 0,581𝑅𝑊 + 𝑒:		
Berdasarkan	hasil	persamaan	regresi,	diperoleh	nilai	konstanta	sebesar	-0,167	

yang	menunjukkan	bahwa	apabila	total	waktu	online	(TW),	kehadiran	di	area	(KA),	
tingkat	penyelesaian	pesanan	(TP),	dan	rata-rata	waktu	pengantaran	(RW)	bernilai	
konstan	atau	0,	maka	efisiensi	operasional	kurir	(EO)	sebesar	-0,167.	Variabel	total	
waktu	 online	memiliki	 koefisien	 regresi	 sebesar	 -0,011	 yang	menunjukkan	 bahwa	
peningkatan	 total	waktu	online	cenderung	menurunkan	efisiensi	operasional	kurir.	
Sementara	itu,	variabel	kehadiran	di	area,	tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	
waktu	 pengantaran	memiliki	 pengaruh	 positif	 terhadap	 efisiensi	 operasional	 kurir	
dengan	 nilai	 koefisien	 masing-masing	 sebesar	 0,289,	 0,261,	 dan	 0,581.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	peningkatan	kehadiran	di	area,	 tingkat	penyelesaian	pesanan,	
dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 akan	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 kurir,	
dengan	rata-rata	waktu	pengantaran	menjadi	variabel	yang	memiliki	pengaruh	paling	
besar	terhadap	efisiensi	operasional	kurir.	
Hasil	Uji	Kelayakan	Model		
Uji	Determinasi	(Uji	Adjusted	(R2))	
Hasil	Uji	Determinasi	(R2)	Pendapatan	Kurir	
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Hasil	uji	determinasi	 (R2)	pada	variabel	 total	waktu	online,	kehadiran	di	area,	
tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 terhadap	 variabel	
pendapatan	adalah	sebagai	berikut:		

	
Gambar	4.	Hasil	Uji	Determinasi	(R2)	Pendapatan	Kurir	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		
Berdasarkan	gambar	4.	yaitu	hasil	uji	determinasi	(R2),	diketahui	bahwa	nilai	R	

Square	sebesar	0,787	atau	78,7%.	Artinya	yaitu	total	waktu	online,	kehadiran	di	area,	
tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	waktu	memberikan	 pengaruh	 sebesar	
78,7%	 terhadap	pendapatan	 kurir	 dan	 sisanya	 23%	dipengaruhi	 oleh	 variabel	 lain	
diluar	penelitian	ini.	
Hasil	Uji	Determinasi	(R2)	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Hasil	uji	determinasi	 (R2)	pada	variabel	 total	waktu	online,	kehadiran	di	area,	
tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 terhadap	 variabel	
efisiensi	operasional	adalah	sebagai	berikut:		

	
Gambar	5	Hasil	Uji	Determinasi	(R2)	Efisiensi	Operasional		Kurir	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		
Berdasarkan	gambar	5	yaitu	hasil	uji	determinasi	(R2),	diketahui	bahwa	nilai	R	

Square	sebesar	0,829	atau	82,9%.	Artinya	yaitu	total	waktu	online,	kehadiran	di	area,	
tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	waktu	memberikan	 pengaruh	 sebesar	
82,9%	 terhadap	 efisiensi	 operasional	 kurir	 dan	 sisanya	 17,1%	 dipengaruhi	 oleh	
variabel	lain	diluar	penelitian	ini.	
Uji	F	
Hasil	Uji		F	Pendapatan	Kurir	

Hasil	 uji	 uji	 F	 pada	 variabel	 total	 waktu	 online,	 kehadiran	 di	 area,	 tingkat	
penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 terhadap	 variabel	
pendapatan	adalah	sebagai	berikut:		
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Gambar	6.	Hasil	Uji	F	Pendapatan	Kurir	
Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		

Berdasarkan	gambar	6	yaitu	hasil	uji	F,	diketahui	bahwa	nilai	signifikansi	(sig.)	
>	0,05.	Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	total	waktu	online,	kehadiran	di	
area,	tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	pengantaran	secara	bersama-
sama	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir.	
Hasil	Uji	F	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Hasil	 uji	 F	 pada	 variabel	 total	 waktu	 online,	 kehadiran	 di	 area,	 tingkat	
penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	pengantaran	 terhadap	variabel	efisiensi	
operasional	adalah	sebagai	berikut:		

	
Gambar	7		Hasil	Uji	F	Efisiensi	Operasional		Kurir	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		
Berdasarkan	gambar	7	yaitu	hasil	uji	F,	diketahui	bahwa	nilai	signifikansi	(sig.)	

>	0,05.	Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	total	waktu	online,	kehadiran	di	
area,	tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	pengantaran	secara	bersama-
sama	berpengaruh	terhadap	efisiensi	operasional	kurir.	
Hasil	Uji	Hipotesis	
Hasil	Uji	t	Pendapatan	Kurir	

Hasil	 uji	 t	 pada	 variabel	 total	 waktu	 online,	 kehadiran	 di	 area,	 tingkat	
penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 terhadap	 variabel	
pendapatan	adalah	sebagai	berikut:		
	

	
Gambar	8.	Hasil	Uji	t	Pendapatan	Kurir	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		
Berdasarkan	 hasil	 uji	 t,	 diketahui	 bahwa	 seluruh	 variabel	 independen	

berpengaruh	signifikan	terhadap	pendapatan	kurir	ShopeeFood.	Variabel	total	waktu	
online	(TW)	memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0,032,	kehadiran	di	area	(KA)	sebesar	
0,003,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 (TP)	 sebesar	 0,015,	 dan	 rata-rata	 waktu	
pengantaran	 (RW)	 sebesar	 <0,001,	 dimana	 seluruh	nilai	 signifikansi	 tersebut	 lebih	
kecil	 dari	 0,05.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 total	 waktu	 online,	
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kehadiran	di	 area,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	waktu	 pengantaran	
berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir,	sehingga	H1,	H2,	H3,	dan	H4	diterima	serta	
H0	ditolak.	
Hasil	Uji	t	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Hasil	 uji	 t	 pada	 variabel	 total	 waktu	 online,	 kehadiran	 di	 area,	 tingkat	
penyelesaian	pesanan,	dan	rata-rata	waktu	pengantaran	 terhadap	variabel	efisiensi	
operasional	adalah	sebagai	berikut:		

	
Gambar	9.	Hasil	Uji	t	Efisiensi	Operasional		Kurir	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2026		
Berdasarkan	 hasil	 uji	 t,	 diketahui	 bahwa	 variabel	 total	 waktu	 online	 (TW)	

memiliki	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,844	 atau	 lebih	 besar	 dari	 0,05	 sehingga	 tidak	
berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	 operasional	 kurir,	maka	H5	 ditolak.	 Sementara	 itu,	
variabel	kehadiran	di	area	(KA)	dengan	nilai	signifikansi	<	0,001,	tingkat	penyelesaian	
pesanan	 (TP)	 sebesar	 0,002,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 (RW)	 dengan	 nilai	
signifikansi	 <	 0,001	 menunjukkan	 nilai	 signifikansi	 lebih	 kecil	 dari	 0,05,	 sehingga	
ketiga	 variabel	 tersebut	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	 operasional	 kurir.	 Dengan	
demikian,	H6,	H7,	dan	H8	diterima,	sedangkan	H0	ditolak.	
Pembahasan	
Pengaruh	Total	Waktu	Online	Terhadap	Pendapatan	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	ini,	total	waktu	online	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir	Shopee	Food	
di	Kota	Solo.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan		nilai	signifikansi	(sig.)	sebesar	0,032	yang	
lebih	kecil	dari	0,05	(0,032	<	0,05).	Maka	dapat	diartikan	bahwa	total	waktu	online	
dapat	meningkatkan	pendapatan	kurir	Shopee	Food	di	Kota	Solo.	

Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	 semakin	 lama	kurir	 berada	dalam	kondisi	online	
pada	aplikasi,	maka	semakin	besar	peluang	kurir	untuk	menerima	pesanan.	Waktu	
online	yang	lebih	lama	memungkinkan	kurir	memperoleh	pesanan	yang	lebih	banyak	
sehingga	dapat	meningkatkan	pendapatan	kurir	Shopee	Food.		

Hasil	penelitian	 ini	 sejalan	dengan	 teori	kinerja	 (performance	 theory),	dimana	
semakin	 besar	 usaha	 yang	 dilakukan	melalui	 intensitas	 kerja	maka	 semakin	 tinggi	
peluang	peningkatan	kinerja	dan	hasil	yang	akan	diperoleh.	Selain	itu,	hasil	 ini	 juga	
sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Wanda	&	Agus	Prasetya	(2021)	yang	
menyatakan	 bahwa	 semakin	 banyak	 waktu	 yang	 digunakan	 untuk	 bekerja	 maka	
semakin	besar	pula	peluang	untuk	meningkatkan	pendapatan.	
Pengaruh	Kehadiran	Di	Area	Terhadap	Pendapatan	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	ini,	kehadiran	di	area	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir	Shopee	Food	
di	Kota	Solo.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan		nilai	signifikansi	(sig.)	sebesar	0,003	yang	
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lebih	kecil	dari	0,05	(0,003	<	0,05).	Maka	dapat	diartikan	bahwa	kehadiran	di	area	
dapat	meningkatkan	pendapatan	kurir	Shopee	Food	di	Kota	Solo.	

Hal	ini	menunjukkan	bahwa	kehadiran	kurir	di	area	yang	telah	dipilih	dengan	
tingkat	permintaan	tinggi	akan	sangat	mempengaruhi		jumlah	pesanan	yang	diterima.	
Kurir	yang	berada	pada	area	dengan	permintaan	tinggi	memiliki	peluang	yang	lebih	
besar	 untuk	memperoleh	pesanan	 sehingga	 dapat	meningkatkan	pendapatan	 kurir	
Shopee	Food.	

Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 harapan	 (expectancy	 theory)	 yang	 menyatakan	
bahwa	usaha	akan	menghasilkan	kinerja	dan	kinerja	akan	menghasilkan	reward.	Hal	
ini	juga	sejalan		dengan	teori	kinerja	(performance	theory)	yang	menjelaskan	bahwa	
posisi	yang	strategis	dapat	meningkatkan	peluang	dan	hasil	kinerja	yang	diperoleh.	
Selain	itu,	hasil	penelitian	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Salsabila	
dkk	(2024)	yang	menyatakan	bahwa	keberadaan	kurir	di	area	yang	strategis	dapat	
meningkatkan	 peluang	 memperoleh	 pesanan	 sehingga	 berpengaruh	 terhadap	
pendapatan	yang	diterima.	
Pengaruh	Tingkat	Penyelesaian	Pesanan	Terhadap	Pendapatan	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	ini,	tingkat	penyelesaian	pesanan	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir	
Shopee	Food	di	Kota	Solo.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan		nilai	signifikansi	(sig.)	sebesar	
0,015	yang	lebih	kecil	dari	0,05	(0,015	<	0,05).	Maka	dapat	diartikan	bahwa	tingkat	
penyelesaian	 pesanan	 dapat	 meningkatkan	 pendapatan	 kurir	 Shopee	 Food	 di	 Kota	
Solo.	

Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 mencerminkan	
kemampuan	kurir	Shopee	Food	dalam	menyelesaikan	pesanan	yang	diterima	hingga	
selesai.	Kurir	yang	memiliki	tingkat	penyelesaian	pesanan	yang	tinggi	menunjukkan	
bahwa	mereka	 tidak	 membatalkan	 atau	 menolak	 pesanan	 yang	 diterima	 sehingga	
meningkatkan	pendapatan	kurir	Shopee	Food.	

Hasil	penelitian	 ini	 sejalan	dengan	 teori	kinerja	 (performance	 theory),	dimana	
semakin	tinggi	tingkat	penyelesaian	tugas	yang	dilakukan	maka	akan	meningkatkan	
hasil	yang	diperoleh.	Selain	itu,	hasil	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	
oleh	 Fahruddin	 dkk	 (2023)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 penyelesaian	 pesanan	
berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir.	
Pengaruh	Rata-Rata	Waktu	Pengantaran	Terhadap	Pendapatan	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	ini,	rata-rata	waktu	pengantaran	berpengaruh	terhadap	pendapatan	kurir	
Shopee	Food	di	Kota	Solo.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan		nilai	signifikansi	(sig.)	sebesar	
<	0,001	yang	lebih	kecil	dari	0,05	(<	0,001	<	0,05).	Maka	dapat	diartikan	bahwa	rata-
rata	waktu	pengantaran	dapat	meningkatkan	pendapatan	kurir	Shopee	Food	di	Kota	
Solo.	

Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kecepatan	 kurir	 dalam	 mengantarkan	 pesanan	
menjadi	 faktor	 penting	 yang	mempengaruhi	 pendapatan	 kurir.	 Kurir	 yang	mampu	
menyelesaikan	pesanan	dengan	cepat	berpeluang	untuk	memperoleh	pesanan	yang	
lebih	banyak	sehingga	akan	meningkatkan	pendapatan	kurir	Shopee	Food.	

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 kinerja	 (performance	 theory),	 yang	
menjelaskan	bahwa	kecepatan	layanan	mencerminkan	kualitas	kinerja	dimana	kurir	
mampu	 mengantarkan	 pesanan	 secara	 cepat	 menunjukkan	 kinerja	 yang	 optimal	
sehingga	berpeluang	untuk	memperoleh	lebih	banyak	pesanan.	Selain	itu,	hasil	ini	juga	
sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Anggraeni	 dkk	 (2024)	 yang	
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menyatakan	bahwa	waktu	pengiriman	yang	cepat	dapat	meningkatkan	pendapatan	
kurir.	
Pengaruh	Total	Waktu	Online	Terhadap	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	 ini,	 total	waktu	online	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	 operasional	
kurir	Shopee	Food	 di	Kota	Solo.	Hal	 ini	ditunjukkan	dengan	 	nilai	 signifikansi	 (sig.)	
sebesar	0,844	yang	lebih	besar	dari	0,05	(0,844	>	0,05).	Maka	dapat	diartikan	bahwa	
total	waktu	online	tidak	mempengaruhi	efisiensi	operasional	kurir	Shopee	Food	di	Kota	
Solo.	

Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 lamanya	 total	 waktu	 online	 kurir	 tidak	 secara	
langsung	menentukan	tingkat	efisiensi	yang	dimiliki	oleh	kurir.	Meskipun	kurir	Shopee	
Food	 berada	 dalam	 kondisi	 online	 yang	 lama,	 hal	 tersebut	 belum	 tentu	 membuat	
proses	 kerja	 menjadi	 lebih	 efisien.	 Dengan	 demikian,	 total	 waktu	 online,	 tidak	
mempengaruhi	efisiensi	operasional	kurir.		

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Hoar	 dkk	
(2024)	yang	menyatakan	bahwa	efisiensi	operasional	kurir	 lebih	berkaitan	dengan	
kemampuan	kurir	dalam	mengelola	waktu,	 rute,	 biaya,	 serta	penyelesaian	pesanan	
yang	efektif	daripada	hanya	durasi	waktu	online	yang	dimiliki	oleh	kurir.	
Pengaruh	Kehadiran	Di	Area	Terhadap	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	 ini,	 kehadiran	 di	 area	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	 operasional	 kurir	
Shopee	Food	di	Kota	Solo.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan		nilai	signifikansi	(sig.)	sebesar	
<	 0,001	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 0,05	 (<	 0,001	 <	 0,05).	 Maka	 dapat	 diartikan	 bahwa	
kehadiran	di	area	dapat	meningkatkan	efisiensi	operasional	kurir	Shopee	Food	di	Kota	
Solo.	

Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	kehadiran	kurir	Shopee	Food	di	area	yang	dipilih	
dengan	 tingkat	permintaan	 tinggi	dapat	meningkatkan	efisiensi	operasional	karena	
kurir	memiliki	jarak	yang	lebih	dekat	dengan	lokasi	merchat	maupun	pelanggan.	Hal	
ini	dapat	mengurangi	jarak	dan	waktu	tempuh	sehingga	proses	pengantaran	menjadi	
lebih	cepat.	Kondisi	 ini	memungkinkan	kurir	dapat	menyelesaikan	pesanan	dengan	
penggunaan	waktu	dan	tenaga	yang	lebih	efisien.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	teori	efisiensi	operasional	yang	menjelaskan	
bahwa	penempatan	lokasi	kerja	yang	tepat	dapat	mengurangi	pemborosan	waktu	dan	
jarak	tempuh.	Selain	itu,	hasil	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Safira	 dkk	 (2024)	 yang	menyatakan	 bahwa	pemilihan	 lokasi	 atau	 	 area	 yang	 tepat	
dapat	mengurangi	faktor-faktor	operasional	sehingga	lebih	efisien.	
Pengaruh	Tingkat	Penyelesaian	Pesanan	Terhadap	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	 ini,	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	
operasional	 kurir	 Shopee	 Food	 di	 Kota	 Solo.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 dengan	 	 nilai	
signifikansi	(sig.)	sebesar	0,002	yang	lebih	kecil	dari	0,05	(0,002	<	0,05).	Maka	dapat	
diartikan	 bahwa	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	
operasional	kurir	Shopee	Food	di	Kota	Solo.	

Hal	ini	menunjukkan	tingkat	penyelesaian	pesanan	mencerminkan	kemampuan	
kurir	dalam	menyelesaikan	setiap	pesanan	yang	diterima	hingga	selesai	tanpa	adanya	
pembatalan.	 Kurir	 yang	 memiliki	 tingkat	 penyelesaian	 pesanan	 yang	 tinggi	
menunjukkan	 bahwa	mereka	mampu	menggunakan	 input	 secara	 optimal	 sehingga	
dapat	meningkatkan	efisiensi	operasional	dalam	menjalankan	pekerjaannya.	
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Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	teori	efisiensi	operasional	yang	menjelaskan	
bahwa	semakin	tinggi	completion	rate,	semakin	optimal	pula	 input	yang	digunakan.	
Selain	itu,	hasil	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Silitonga	dkk	
(2024)	yang	menyatakan	bahwa	tingkat	penyelesaian	pesanan	berpengaruh	terhadap	
produktivitas	dan	efisiensi	operasional,	karena	kurir	mampu	meminimalkan	aktivitas	
yang	tidak	optimal.	
Pengaruh	Rata-Rata	Waktu	Pengantaran	Terhadap	Efisiensi	Operasional	Kurir	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 dengan	 uji	 t	 pada	
penelitian	 ini,	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 berpengaruh	 terhadap	 efisiensi	
operasional	 kurir	 Shopee	 Food	 di	 Kota	 Solo.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 dengan	 	 nilai	
signifikansi	 (sig.)	sebesar	<	0,001	yang	 lebih	kecil	dari	0,05	(<	0,001	<	0,05).	Maka	
dapat	 diartikan	 bahwa	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	
operasional	kurir	Shopee	Food	di	Kota	Solo.	

Hal	ini	menunjukkan	bahwa	rata-rata	waktu	pengantaran	merupakan	indikator	
penting	 dalam	menilai	 efisiensi	 operasional	 kurir	 Shopee	 Food.	 Kurir	 yang	mampu	
mengantarkan	pesanan	dengan	waktu	yang	lebih	cepat	menunjukkan	bahwa	mereka	
dapat	mengelola	waktu	dan	rute	perjalanan	dengan	baik.	Dengan	demikian,	semakin	
cepat	 waktu	 pengantaran	 yang	 dilakukan	 oleh	 kurir,	 maka	 semakin	 efisien	 pula	
operasional	kerja	yang	dilakukan.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	teori	efisiensi	operasional	yang	menjelaskan	
bahwa	 semakin	 rendah	 rata-rata	waktu	 pengantaran,	 semakin	 efisien	 proses	 kerja	
yang	dilakukan	kurir.	Selain	itu,	hasil	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	
oleh	 Maulana	 dkk	 (2023)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 kecepatan	 pengantaran	 dapat	
mengurangi	 biaya	 transportasi	 melalui	 pengelolaan	 waktu	 dan	 rute	 perjalanan	
sehingga	akan	meningkatkan	efisiensi	operasional.	

	
	

5. Simpulan	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 mengenai	 pengaruh	 kriteria	 performa	 kurir	

ShopeeFood	terhadap	pendapatan	dan	efisiensi	operasional	kurir,	dapat	disimpulkan	
bahwa	total	waktu	online,	kehadiran	di	area,	tingkat	penyelesaian	pesanan,	dan	rata-
rata	 waktu	 pengantaran	 berpengaruh	 terhadap	 pendapatan	 kurir	 Shopee	 Food.	
Sementara	 itu,	 pada	 efisiensi	 operasional	 kurir,	 variabel	 kehadiran	 di	 area,	 tingkat	
penyelesaian	 pesanan,	 dan	 rata-rata	 waktu	 pengantaran	 terbukti	 berpengaruh,	
sedangkan	total	waktu	online	tidak	berpengaruh	terhadap	efisiensi	operasional	kurir.	
Hasil	tersebut	menunjukkan	bahwa	semakin	baik	performa	kurir	dalam	memilih	area	
operasional,	 menyelesaikan	 pesanan,	 dan	 mengelola	 waktu	 pengantaran,	 maka	
pendapatan	 dan	 efisiensi	 operasional	 kurir	 akan	 semakin	meningkat.	 Berdasarkan	
hasil	 penelitian	 tersebut,	 kurir	 disarankan	 untuk	 lebih	 memperhatikan	 aspek	
performa	 kerja	 yang	 berpengaruh	 terhadap	 pendapatan	 dan	 efisiensi	 operasional,	
sedangkan	perusahaan	diharapkan	mampu	meningkatkan	sistem	evaluasi	performa	
kurir	 secara	 lebih	 optimal.	 Selain	 itu,	 penelitian	 selanjutnya	 disarankan	
menambahkan	variabel	lain	yang	berpotensi	memengaruhi	pendapatan	dan	efisiensi	
operasional	kurir	agar	diperoleh	hasil	penelitian	yang	lebih	luas	dan	komprehensif.	
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